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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan macam-macam dan wujud nilai 
edukatif novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata (Nilai sosial, nilai kepribadian, nilai 
filosofis, dan nilai religi). (2) mendeskripsikan wujud/perilaku nilai edukatif novel 
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata melalui percakapan dialog/tutur kata para 
tokohnya, dan (3) skenario pembelajarannya sastra di sma kelas XI. Metode yang 
digunakan adalah analisis isi. Sumber data penelitian ini adalah novel Laskar Pelangi 
karya Andrea Hirata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara yeknik 
simak catat. Hasil analisis ini membuktikan dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea 
Hirata mempunyai empat nilai edukatif, yakni nilai sosial, nilai kepribadian, nilai 
filosofis, dan nilai religi dengan jumlah data keseluruhan 11 data. (2) Pembelajaran 
yang dilakukan dengan metode PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan). Wujud nilai edukatif dalam novel Laskar Pelangi yang sudah 
dideskripsikan telah disesuaikan dan dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran sastra 
di SMA Kelas XI. 
 
Kata kunci : Nilai Edukatif, dan Skenario Pembelajarannya di SMA Kelas X1  
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A. PENDAHULUAN 

Nilai edukatif merupakan nilai menuju kebaikan dan keluhuran manusia. 

Tillman (2004 : 6), mengemukakan bahwa nilai edukatif, yaitu nilai untuk 

mengekspresikan gagasan-gagasan, menggali apa yang dapat kita lakukan untuk 

membuat dunia lebih baik. Niilai edukatif mencangkup empat nilai, diantarnya nilai 

sosial, nilai kepribadian, nilai filosofis, dan nilai religius. Berikut ini disajikan 

pengertian empat nila leibih lanjut: 

Dari pendapat para ahli di tarik kesimpulan bahwa nilai edukatif adalah 

batasan segala sesuatu yang mendidik ke arah kedewasaan, bersifat baik maupun 

buruk sehingga berguna bagi kehidupannya yang diperoleh melalui proses 

pendidikan. 

Proses pendidikan bukan berarti hanya dapat dilakukan dalam satu tempat 

dan suatu waktu. Pendidikan juga dapat dilakukan dengan pemahaman, pemikiran, 

dan penikmatan karya sastra. Karya sastra sebagai pengemban nilai-nilai pendidikan 

diharapkan keberfungsiannya untuk memberikan pengaruh positif terhadap cara 

berpikir pembaca mengenai baik dan buruk, benar dan salah. Hal ini karena karya 

sastra merupakan salah satu sarana mendidik diri serta orang lain sebagai unsur 

anggota masyarakat. 

Dalam karya sastra memuat nilai-nilai kehidupan karya sastra yang bukan 

semata-mata sebagai hiburan belaka tetapi juga harus bisa memberikan ajaran 

kebaikan kepada pembacanya atau para penikmat sastra dengan demikian karya 

sastra bukan semata-mata sebagai karya seni saja tetapi bisa juga tuntunan atau 

ajaran-ajaran kehidupan bagi masyarakat, karena sastra yang baik mampu 

mempengaruhi sikap dan tingkah laku pembaca atau penikmat sastra, perilaku itu 

akan nampak dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai pribadi (individu) maupun 

sebagai makhluk soisal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai edukatif dalam 

novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan pembelajaran. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan dan dialog yang yang 

mencerminkan nilai pendidikan/nilai-nilai edukatif dalam novel Laskar Pelangi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak 

catat. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa bentuk-bentuk bahasa, yakni teks dalam novel Laskar Pelangi Karya 

Andrea Hirata. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN DATA 

Hasil penelitian ini adalah berfokus pada nilai-nilai edukatif yang 

terkandung didalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata meliputi nilai sosial, 

nilai kepribadian, nilai filosofis, dan nilai religius. Nilai sosial (menerima kenyataan 

hidup, bakti dalam hidup) dapat diartikan sebagai penginterpretasian terhadap 

situasi atau pertimbangan berdasarkan sudut pandang masyarakat. Nilai kepribadian 

(kepribadian hidup, kesadaran hidup, kerendahan hati, kejujuran, tanggung jawab). 

Nilai filosofis menjunjung tinggi adat istiadat, peradaban dan melestarikan budaya 

daerah yang sangat luhur dan selalu berusaha melestarikan. Nilai religi pengetahuan 

agama, aqidah dan syariat-syariat tentang agama yang mereka anut. Nilai edukatif 

dalam novel Laskar Pelangi Perahu dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

di SMA khususnya kelas XI. Pembelajaran Nilai-nilai edukatif dapat dilakukan 

dengan model pembelajaran PAIKEM. Model pembelajaran PAIKEM adalah 

model-model pembelajaran inovatif akan memperkaya guru dalam memgajar dan 

memotivasi siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Konsep pembelajaran aktif ini sering disebut dengan 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 

Gambaran rancangan pembelajaran sastra dengan berbasis PAIKEM perlu dimulai 

dengan penjelasan mengenai ruang lingkup sastra itu sendiri sehingg siswa tau arah 

dan tujuan pembelajaran tersebut. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini adalah berisi empat nilai pendidikan yang dapat 

diajarkan diluar lingkungan sekolah. Nilai-nilai pendidikan yang biasanya terdapat 

di lingkungan masyarakat. Empat nilai tersebut yakni nilai sosial, nilai kepribadian, 

nilai filosofis, dan nilai religi. Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran di SMA kelas XI. Model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model Paikem, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat menambah pengetahuan tentang 

macam dan wujud nilai edukatif yang dapat diterapkan dalam klingkungan atau 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru 

dalam proses pembelajaran di sekolahkhususnya SMA kelas XI. 
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